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Segala puji bagi Allah Ta’ala yang mengatur alam semesta, yang telah 
mengutus para utusan untuk menyampaikan kabar gembira dan ancaman 
dan menjadikan pewaris mereka adalah para ulama rabbani yang tulus 
dan ikhlas. Barang siapa mengikuti mereka akan selamat dan barang 
siapa mendustai mereka akan celaka.   

Allah berfi rman,
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“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Quran) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai.” (QS. At-Taubah: 33)

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Keluarga dan para sahabatnya. 
Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya yang selalu 
berpegang teguh kepada ajarannya.

Bertakwalah kepada Allah subhanahu wata’ala dengan sebenar-benar 
ketaqwaan, dalam arti kita selalu tunduk dan patuh terhadap segala 
perintah-Nya serta menjahui segala larangan-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” 
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keberadaan ulama di tengah umat tidak dapat diragukan urgensinya. 
Mereka adalah saksi Allah Ta’ala terhadap perkara yang paling agung 
untuk disaksikan, yakni mentauhidkan-Nya. 

Imam Al-Qurthubi dalam menafsirkan ayat ke-18 surat Ali Imran, beliau 
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan dalil akan keutamaan ilmu dan 
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kemuliaan para ulama. 

Andai saja ada seseorang yang lebih mulia daripada ulama, maka pastilah 
dirinya yang namanya akan disandingkan dengan malaikat sebagaimana 
dalam ayat.

Dalam surat Fathir ayat 28 disebutkan, Allah Ta’ala menjadikan para 
ulama adalah golongan yang paling takut kepada-Nya. 

Dalam surat Zumar ayat 9 disebutkan, Allah enggan untuk menyamakan 
orang berilmu dengan orang yang jahil terhadap syariat Islam.

Dalam surat al-Mujadilah ayat 11 disebutkan, Allah Ta’ala mengangkat 
derajat orang yang berilmu kepada derajat yang tinggi.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Dengan demikian, ketiadaan para ulama menjadi sumber malapetaka dan 
kerusakan yang akan menimpa sebuah tatanan masyarakat. 

Sebagaimana fi rman Allah subhanahu wata’ala,
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“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah-daerah 
(orang yang ingkar kepada Allah), lalu Kami kurangi (daerah-daerah) itu 
(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?” (QS. Ar-Ra’du: 41)

Ibnu Abbas, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya Al-
Quran Al-‘Azhim berkata, hancurnya bumi adalah dengan wafatnya para 
ulama, fuqaha’ (ahli fi kih) dan orang-orang shalih di dalamnya.

Demikian juga Imam Mujahid berpendapat maksud hancurnya bumi 
adalah dengan wafatnya para ulama.

Atha’ bin Abi Rabah juga mengatakan hal sama, maksudnya adalah 
dengan wafatnya para fakih dan orang-orang terbaiknya.
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5 Petaka Ketiadaan Ulama di Tengah Umat
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di antara malapetaka tiadanya ulama panutan di tengah masyarakat 
adalah sebagai berikut:

Pertama: Hilangnya Penuntun Jalan Menuju Surga

Ulama adalah penuntun umat ke jalan yang akan menghantarkan menuju 
surga Allah Ta’ala. Karena ulamalah yang mampu menjelaskan kepada 
mereka perkara yang halal dan haram, baik dan buruk, yang menyebabkan 
mendapat pahala atau dosa.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa menempuh suatu perjalanan dalam rangka mencari ilmu maka 
Allah akan memudahkan jalannya menuju Surga.” (HR. At-Tirmidzi)

Para ulama menjelaskan tentang ‘menempuh suatu perjalanan dalam 
rangka mencari ilmu’ dalam hadits di atas ada dua makna.

Pertama, menempuh suatu perjalanan dalam artian berjalan kaki menuju 
majelis-majelis ilmu.

Kedua, menempuh suatu perjalanan dalam artian melakukan sebab yang 
dapat menjadikan seseorang menjadi ahli ilmu (ulama), baik dengan cara 
membaca, menghafal, menelaah kitab, memahami dan sebagainya.

Maka jelaslah bahwa para ulama itu memiliki peran penting yakni 
menuntun umat menuju jalan untuk mendapatkan surga.

Maka jika ulama tiada, maka siapakah orang yang lebih pantas dan layak 
untuk membimbing umat menuju jalan untuk mendapatkan surga Allah?

Kedua: Hilangnya Pengendali Segala Urusan Umat

Di dunia ini, terdapat manusia yang sekian banyaknya, juga binatang 
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melata yang ada di bumi. Baik binatang liar di hutan maupun binatang 
ternak, semuanya berbeda-beda dan bermacam-macam jenis dan warna 
kulitnya.

Di antara semua itu, maka hanya para ulamalah dari hamba-hamba Allah 
yang takut kepada-Nya. Selain ulama tidak ada yang memiliki kesadaran 
yang tinggi dan pribadi takwa kepada Allah sebagaimana ulama.

Allah Ta’ala berfi rman,
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�
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba-Nya adalah 
para ulama dan sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 
(QS. Fathir: 28)

Menurut Ibnu Abbas arti ulama dalam ayat ini adalah orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ia 
mengetahui tentang zat, sifat-sifat dan kekuasaan Allah, taat kepada-
Nya. Ia hanya menghalalkan yang dihalalkan Allah dan mengharamkan 
yang diharamkan Allah, selalu menjaga dan melaksanakan perintah Allah, 
serta yakin bahwa nanti di akhirat akan bertemu dengan-Nya yang akan 
menghisab atau mengadili seluruh amal perbuatan manusia.

Dengan kriteria di atas maka, hanya ulama yang pantas mengendalikan 
urusan umat manusia secara umum dan orang-orang yang beriman secara 
khusus. Baik urusan yang terkait dengan ibadah mahdhah seperti shalat, 
puasa, zakat, haji, dan ibadah ghairu mahdhah seperti urusan muamalah 
antar sesama manusia.

Oleh sebab itu, ketiadaan ulama di tengah umat akan memberikan 
peluang kepada orang-orang berpengaruh yang siap menyesatkan mereka 
dari jalan kebenaran.

Ketiga: Hilangnya Penjaga Otoritas Agama

Dalam sejarah peradaban Islam, peran ulama menempati posisi yang 
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sangat penting. Di zaman generasi sahabat ulama mempunyai fungsi 
sebagai pewaris nabi dan penjaga misi kenabian.

Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya Ihya’ Ulumiddin menjelaskan bahwa 
posisi seorang ulama (ahli ilmu agama) dan umara (penguasa) adalah 
sebagai penjaga otoritas agama.

Maka apabila engkau mendapati rakyat yang rusak maka itu disebabkan 
rusaknya penguasa.

Sedangkan rusaknya penguasa diakibatkan oleh rusaknya ulama. 
Rusaknya seorang ulama manakala ia lebih mencintai harta dan 
kedudukan, padahal tugas sesungguhnya dari mereka adalah penjaga 
agama, mengontrol, dan menasehati penguasa.

Apalagi jika ulama sudah berani mengubah kebenaran, maka akibat dari 
perbuatannya itu lebih parah lagi, yakni manusia akan tersesat karenanya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Ilmu (yang bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah) ini akan diemban 
oleh orang-orang yang memiliki integritas dari sekian penerus. Mereka akan 
membersihkannya dari penafsiran orang bodoh, klaim orang jahat, dan 
penyelewengan orang yang melampaui batas.. (HR. Al-Baihaqi No. 20911)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keempat: Hilangnya Benteng Umat

Benteng dalam sebuah wilayah memiliki fungsi untuk melindungi dari 
segala mara bahaya dari luar yang dapat menghancurkan. 

Maka keberadaan ulama di tengah umat selayak benteng kokoh yang siap 
melindungi umat dari bahaya yang datang dari luar yang berusaha untuk 
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merusak berupa ajaran-ajaran yang menyesatkan, rayuan duniawi berupa 
harta, jabatan, maupun wanita. 

Keberadaan ulama di tengah umat akan melindungi mereka dari bahaya 
perusakan tatanan ekonomi yang telah menjadikan rakyat miskin, 
kekurangan makanan, pakaian, tempat tinggal, bencana lainnya.

Ulamalah yang memiliki peran besar untuk menjadi benteng umat dari itu 
semuanya. Sebagaimana nasihat Imam Ali bin bin Abi Thalib,
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“Dunia akan tegak dengan empat hal; seorang ‘alim yang mengamalkan 
‘ilmunya, orang bodoh yang tidak bosan untuk belajar, orang kaya yang tidak 
pelit dengan hartanya, orang miskin yang tidak menjual akhiratnya dengan 
dunia. Apabila orang kaya pelit dengan hartanya, maka orang miskin akan 
menjual agamanya dengan dunia. Maka sungguh celaka dan binasalah 
mereka.” (Mafatih al-Ghaib, Fakhruddin ar-Razi, 2/405)

Maka ketiadaan ulama di tengah umat bagai hilangnya benteng kokoh 
yang dapat menahan laju serangan musuh-musuh Islam yang ingin 
menghancurkan.

Kelima: Kemungkaran Merajalela

Sebagaimana yang diisyaratkan dalam sebuah hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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ْ
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ُ
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َ
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“Sesungguhnya di antara tanda dekatnya hari kiamat adalah diangkatnya 
ilmu, (sehingga) eksislah kebodohan, merebaknya perbuatan zina dan khamr 
diminum di mana-mana.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam sabdanya yang lain,
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رْجُ َ
ْ
Úا ُ

ُ �Í
ْ
، وَيَك Çح

Ç
 الش

َ�?
ْ
، وَيُل ُ�

فِ��َ
ْ
هَرُ ال

ْ
ظ
َ
، وَت ُ

ْ
عِ�

ْ
بَضُ ال

ْ
، وَيُق
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“Zaman saling berdekatan, ilmu dihilangkan, berbagai fi tnah bermunculan, 
kebakhilan ditanamkan (dalam hati), dan pembunuhan semakin banyak.” (HR. 
Muslim No. 157)

Hadits nabi di atas memberikan keterangan bahwa sumber kemungkaran 
yang merajalela adalah karena ketiadaan ulama di tengah umat.

Selayak sirene yang akan berbunyi sebagai tanda bahaya, demikian 
pula keberadaan ulama. Ia memiliki peran yang sangat penting untuk 
mencegah segala macam bentuk kemungkaran, baik yang dilakukan 
masyarakat biasa maupun kalangan pemimpin atau pejabatnya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan pada 
kesempatan kali ini, semoga Allah Ta’ala membimbing kita untuk selalu 
menganugerahi kita dengan keberadaan ulama panutan umat yang akan 
menunjukkan dan membimbing kita menuju keridhaan Allah. Amin

وْرُ
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
à ْمِن َ� ْ�� سِْ�ِ ُ ْäا ِ ِ

ْ وَلِسَا÷£
ُ

¿
َ
فِرُ َ� �ªِْ وَل

ْ
سْتَغ

َ
و�ªِْْ هذا وَأ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
 أ

ُ ْ�Ðِح .الر�

KHUTBAH KEDUA 

هُ
ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
نَا � بِي�

َ
 ن
�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
، وَأ ُ

َ
  

َ
يْك ِ

َ �� 
َ

هُ 

َ
 ُ� وَحْد

�

َ إِ

َ
 إِ 

َ

 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
رُهُ، وَأ

ُ
ك
ْ
ش
َ
� وَأ

�
�öَر 

ُ
د َ;ْ

َ
 أ

ُ وَرَسُوْ ُ

ِ
� ْ�̈
�
 يَوْمِ الد

َ
ªِحْسَانٍ إ ِ� مْ ��ِ

بَِ®ُ
َ
 آِ ِ وَمَنْ ت

َ
دٍ وَع²َ م� َ

ُ
نَا � بِي�

َ
 ن

َ
 ع²َ

�
هُم� صَل

�
الل

انِ
َ
يْط

�
ِ� مِنَ الش ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
ªعَا

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �½ِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
وْصِيْ¿

ُ
 عِبَادَ ِ�، أ

: ِ
ْ�Ðِج الر�

َ
وْن سِْ�ُ Çم ْ ُ�Ð

ْ
ن
َ
 وَأ
�

�� إِ ُ�̈ وْ ُ

َ�Ñ 
َ

اتِهِ وَ

َ
ق
ُ
 ت
�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ْ�̈ ذِ

�
ا ال َ Ç�È

َ
��َ أ
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يْبٌ رِ
َ
يْعٌ ق ِ/َ 

َ
ك
�
مْوَاتِ إِن

َ£

مْ وَا ُ ْ �Áِحْيَاءِ م

َ£

مِنَاتِ ا

ْ
�َ وَا-ؤ مِنِ��ْ

ْ
اتِ وَا-ؤ �َ وَا-سِْ�َ ْ�� سِْ�ِ ُ فِرْ لِ�ْ

ْ
 اللهُم� اغ

عْوَةِ
�
يْبُ الد ِ�

ُ
�

ورِ، Çالن 
َ

ªِاتِ إ َ
ُ
�
Ç
نَا مِنَ الظ � �

َ �
ñَمِ، و

َ
Þ  الس�

َ
 سُبُل

 بَيْنِنَا، وَاهْدِ��َ
َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
�َ ق  بَ��ْ

ْ
ف

�
ل
َ
هُم� أ

�
 الل

وَاجِنَا،
ْ
ز
َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ��َ
َ
اعِنَا، وَأ َ/ْ

َ
� أ ِ

�
نَا �

َ
 ل
ْ
رِك نَ، وَ��َ

َ
ا وَمَا بَط َ ْ �Áِرَ م َ

َ  مَا +�
َ

وَاحِش
َ
ف
ْ
بْنَا ال  وَجَن�

َ� ابِلِ��
َ
، ق

َ
يْك

َ
ا عَل َ ِ�È 

َ� نِ��ْ
ْ
 مُث

َ
�َ لِنِعَمِك �̈ كِرِ ا

َ
نَا ش

ْ
، وَاجْعَل ُ �Ðِح ابُ الر� و� تَ الت�

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
تِنَا، وَت ��� ر�

ُ
 وَذ

يْنَا
َ
مْهَا عَل ِ ِ �Ñ

َ
ا، وَأ َ

َ
Ú

�َ إِمَامًا قِ�� ت� ُ
ْ
نَا لِ�

ْ
ٍ وَاجْعَل

� عْ��ُ
َ
 أ
َ
ة ر�
ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ

َ ، والغِ��
َ

اف
َ
، والعَف

َ�? Çى، والت
َ
 اÚُد

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إ���

�
الل

ارِ ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

' ْ

� ا ِ

�
 وَ�

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Ç
� الد ِ

�
نَا آتِنَا � ب� رَ

� ْ�̈
ّ
 يَوْمِ الد

َ
ªِحْسَانٍ إ ِ� مْ ��ِ

بَِ®ُ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ

َ
 آِ ِ وَ±

َ
دٍ وَع²َ م� َ

ُ
نَا � بِي�

َ
 ن

َ
 ُ� ع²َ

�
وَص²َ

َ� ْ�� ِ
َ
عَا-

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ

ْ
نِ ا�

َ
 أ
وَآخِرُ دَعْوَا��َ
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat
Petaka Ketiadaan Ulama di Tengah Umat

Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

Ketiadaan para ulama menjadi sumber malapetaka dan kerusakan yang 
akan menimpa sebuah tatanan masyarakat. 

Sebagaimana fi rman Allah subhanahu wata’ala,

سَابِ ِ
ْ
يْعُ ا� هٖۗ وَهُوَ َ�ِ ِ

ْ
î ُïِ َب

�
 مُعَق

َ

 ُ

ُ
¿ ْ َ �ñ ُ

ë
Êوَا 

ۗ
ا َ ِ
�
òرَا

ْ
ط
َ
ا مِنْ ا َôُ

ُ
نْق
َ
 ن

َ
رْض

َ ْ

ِ ا

�ö
ْ£ َ �� 
���
َ
وْا ا َ َ�÷ ْ

َ
øَو

َ
ا

“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah-daerah 
(orang yang ingkar kepada Allah), lalu Kami kurangi (daerah-daerah) itu 
(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?” (QS. Ar-Ra’du: 41)

Ibnu Abbas, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya Al-
Quran Al-‘Azhim berkata, hancurnya bumi adalah dengan wafatnya para 
ulama, fuqaha’ (ahli fi kih) dan orang-orang shalih di dalamnya.

Demikian juga Imam Mujahid berpendapat maksud hancurnya bumi 
adalah dengan wafatnya para ulama.

Atha’ bin Abi Rabah juga mengatakan hal sama, maksudnya adalah 
dengan wafatnya para fakih dan orang-orang terbaiknya.

5 Petaka Ketiadaan Ulama di Tengah Umat

Pertama: Hilangnya Penuntun Jalan Menuju Surga

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ةِ ن� َ  ا��
َ

ªِا إ
ً
يق رِ

َ
ُ ط

َ
  ُ

�
Êا 

َ
ل ا َ�� ً

ْ
تَمِسُ فِيهِ عِ�

ْ
ا يَل

ً
يق رِ

َ
 ط

َ
ك
َ
مَنْ سَل

“Barang siapa menempuh suatu perjalanan dalam rangka mencari ilmu maka 
Allah akan memudahkan jalannya menuju Surga.” (HR. At-Tirmidzi)

Para ulama menjelaskan tentang ‘menempuh suatu perjalanan dalam 
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rangka mencari ilmu’ dalam hadits di atas ada dua makna.

Pertama, menempuh suatu perjalanan dalam artian berjalan kaki menuju 
majelis-majelis ilmu.

Kedua, menempuh suatu perjalanan dalam artian melakukan sebab yang 
dapat menjadikan seseorang menjadi ahli ilmu (ulama), baik dengan cara 
membaca, menghafal, menelaah kitab, memahami dan sebagainya.

Kedua: Hilangnya Pengendali Segala Urusan Umat

Allah Ta’ala berfi rman,

وْرٌ
ُ
ف
َ
�ٌ غ  عَزِ÷�ْ

َ ëÊا 
�
 اِن

ۗ
ا
ُ
ؤ
ۤ ٰ عُ�َ
ْ
َ مِنْ عِبَادِهِ ال

ë
Êا 

َ�½
ْ� َ �ñ ا َ

� �Ñِا

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba-Nya adalah 
para ulama dan sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 
(QS. Fathir: 28)

Menurut Ibnu Abbas arti ulama dalam ayat ini adalah orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ia 
mengetahui tentang zat, sifat-sifat dan kekuasaan Allah, taat kepada-
Nya. Ia hanya menghalalkan yang dihalalkan Allah dan mengharamkan 
yang diharamkan Allah, selalu menjaga dan melaksanakan perintah Allah, 
serta yakin bahwa nanti di akhirat akan bertemu dengan-Nya yang akan 
menghisab atau mengadili seluruh amal perbuatan manusia.

Ketiga: Hilangnya Penjaga Otoritas Agama

Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya Ihya’ Ulumiddin menjelaskan bahwa 
posisi seorang ulama (ahli ilmu agama) dan umara (penguasa) adalah 
sebagai penjaga otoritas agama.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

َ
يف رِ ْ

َ�
ñَو ، َ� بْطِلِ�� ُ

ْ
äا 

َ
تِحَال

ْ
، وَان َ� اهِلِ�� َ �

ْ
 ا�

َ
وِيل

ْ£  عَنْهُ ��َ
َ
ون

ُ
، يَنْف ُ

ُ
و 

ُ
فٍ  عُد

َ
ل
َ
  خ

� ُ
à  ْمِن  َ

ْ
عِ�

ْ
ا ال

َ
 هَذ

ُ
ِث

َ�÷ 

َ� الِ��
َ
غ
ْ
ال
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“Ilmu (yang bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah) ini akan diemban 
oleh orang-orang yang memiliki integritas dari sekian penerus. Mereka akan 
membersihkannya dari penafsiran orang bodoh, klaim orang jahat, dan 
penyelewengan orang yang melampaui batas.. (HR. Al-Baihaqi No. 20911)

Keempat: Hilangnya Benteng Umat

Maka keberadaan ulama di tengah umat selayak benteng kokoh yang siap 
melindungi umat dari bahaya yang datang dari luar yang berusaha untuk 
merusak berupa ajaran-ajaran yang menyesatkan, rayuan duniawi berupa 
harta, jabatan, maupun wanita. 

Keberadaan ulama di tengah umat akan melindungi mereka dari bahaya 
perusakan tatanan ekonomi yang telah menjadikan rakyat miskin, 
kekurangan makanan, pakaian, tempat tinggal, bencana lainnya.

Imam Ali bin bin Abi Thalib berkata,

 ٍ �Íِق
َ
، وَف اِ ِ َ ِ�Ñ 

ُ
ل
َ
 يَبْخ

َ

 }� ِ

��
َ
هِ، وَغ ِ

Ç
عَ�

َ
 مِنْ ت

ُ
نْكِف

َ
 يَسْت

َ

هِ، وَجَاهِلٍ  ِ

ْ
 بِعِ�

ُ
بَعَةٍ بِعَاøٍِ يَعْمَل رْ

َ £
يَا  ��ِ
ْ
ن
Ç
 قِوَامُ  الد

Ç
� ِ
��
َ
غ
ْ
 ال

َ
ل ِ�

َ
�ñ ا
َ
هِ وَإِذ ِ

Ç
عَ�

َ
 مِنْ ت

ُ
اهِل َ �

ْ
 ا�

َ
ف

َ
نْك
َ
هِ اسْت ِ

ْ
عَاøُِ بِعِ�

ْ
ْ يَعْمَلِ ال

َ
ø ا

َ
إِذ
َ
يَاهُ، ف

ْ
ن
ُ
هُ بِد

َ
 يَبِيعُ آخِرَت

َ

 

يَاهُ
ْ
ن
ُ
هُ بِد

َ
ُ آخِرَت �Íِق

َ
ف
ْ
عَ ال عْرُوفِهِ ��َ َ ِ�Ñ

“Dunia akan tegak dengan empat hal; seorang alim yang mengamalkan 
‘ilmunya, orang bodoh yang tidak bosan untuk belajar, orang kaya yang tidak 
pelit dengan hartanya, orang miskin yang tidak menjual akhiratnya dengan 
dunia. Apabila orang kaya pelit dengan hartanya, maka orang miskin akan 
menjual agamanya dengan dunia. Maka sungguh celaka dan binasalah 
mereka.” (Mafatih al-Ghaib, Fakhruddin ar-Razi, 2/405)

Kelima: Kemungkaran Merajalela

Sebagaimana yang diisyaratkan dalam sebuah hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

مْرُ َ�
ْ
بَ ا� َ ْ �ãُوَي ،

َ�� وَ الز�
ُ
ش
ْ
، وَيَف

ُ
هْل َ �

ْ
هَرَ ا�

ْ
، وَيَظ ُ

ْ
عِ�

ْ
عَ ال

َ
ف ْ ُ�÷ 

ْ
ن
َ
اعَةِ أ اطِ الس� َ

ْ ��
َ
 مِنْ أ

�
إِن
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“Sesungguhnya di antara tanda dekatnya hari kiamat adalah diangkatnya 
ilmu, (sehingga) eksislah kebodohan, merebaknya perbuatan zina dan khamr 
diminum di mana-mana.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam sabdanya yang lain,

رْجُ َ
ْ
Úا ُ

ُ �Í
ْ
، وَيَك Çح

Ç
 الش

َ�?
ْ
، وَيُل ُ�

فِ��َ
ْ
هَرُ ال

ْ
ظ
َ
، وَت ُ

ْ
عِ�

ْ
بَضُ ال

ْ
، وَيُق

ُ
مَان ارَبُ الز�

َ
يَتَق

“Zaman saling berdekatan, ilmu dihilangkan, berbagai fi tnah bermunculan, 
kebakhilan ditanamkan (dalam hati), dan pembunuhan semakin banyak.” (HR. 
Muslim No. 157)


